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ABSTRACT
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yy !1! an alout 0.72 lxrwnt annun; or tbe bouselnldgvwth about i.l 5 penxnt iorn, i torg atfueyan (l 99"6-
n0r). S@tial dirtriQrior gf tbe pop,tktihr, gtowtb tu tbe *pper part of tbe Pngo iaer barin is nigier ibai n tbe niddh
air! 

ryerp*rt 
0f tbe ba$n Tbe nunberpmportior of farmer fu eaerlt sub dittrictireat in tbis iyer bisin haae inmasesl fr,w
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skgggb. Howewt, tbe nunberproportion of farmers in tbe tpperpai of tln Pmgo riwr bii is lower than in tbe niddle ail
bwtrprt of tbe bada. The mtu of setthneil knd anat cbangr p.lZ lectarwper annum) at tongarfiaeyay (1g97-
2003) it rut arfao at tlu rates of agrinltural krd mm cbanges (0.47 hectarus per annun). Spotii kid titttenrot otto,
c$angs in tln bwer (6.1 bectares per aanun) and niddte pam (2.4 hwtam per annan) fatei tha, tpperpart of th rin
banin, ar a nueqaence tbe difiennt acnsibiliE to nban area Enuironnent carrling*p*lE o1 *rr1, tii a*a*t or*, io lr,
rhnt ba$t becom* lover m lolg ar faeJean (1997 

. 200r. k the upper part t1 tit ti;u howwer; th ine q
nvirunment canJtngc@aciA p.l3) biglterthan in the lowerpart of thir riaer batin (0.09), etpeciatfi in ttn twd rt
dirtrictt tutmudingsrban arva, Tbe enuimnment Mrrytfig capaciy of Prtgo iuer barin fupend;'on tti had iltta d
thgva,tb of hoxreiotdnunbercbanga. Howeuer, irliru* r1*r-niawtinentana rtrignitirr;fu; bcgdl
bouehold nnnber cbangw to tbe eruiwment carying.capacifl. f!* 
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fuzderistia ofnttlenentenairurnat fugmdationin tlte hyerandniddteparts widertban in tb rypta*Sri.
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PENDAHULUAN
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penduduk. Seiak tahun 1986 Salim (1986)

telah memptediksi peningkatan jumlah

penduduk Indonesia danl42iua iiwa pada

lrhon 1980 menf adt'270 iuta liura pada

tahun 2000. Hal ini betarti penduduk In-

donesia betiumlah dua kali lipat dalam

waktu 22 tahwr. Keadaan sepeti ini meng-

hadapkan penduduk pada betbagai masalah

betat dalam memenuhi kebutuhan Pangao,

pakaian, PaPafl,kesehatan, pendidikafl, dan

lapangao ket ia; yangh*us ditingkatkan dua

kdi lipat. Masalah tetsebut menuntut ketet-

sediaan lahan yatg dihadapkan ptdt masa-

lah lebih laniut yakni konvetsi lahan pet-

tanian ke lahan non pertanian dan sebalik-

nya. Dampilsnyt adalah petubahan ekolo-

gis yang mengarah ke degradasi lingkungan.

Petmasalahan Penduduk Yang lain,

dewasa ini lebih dari 65 Petsen penduduk

tinggal di petdesaan sebagai petrni dan

hampit 50 petsen drti p"t ri diRrlauJewa

tidak memiliki l^h^n, kaler4rm memiliki pa-

da umumnya benrkuan sangat sempit luas-

oya hraog dsf,}| helrtn (Mrntt", 1981).

Sensus Perunian tahua 1993 menc^tflt 77

jua rumah tangga di Indonesia, dari iumlah

tersebut 44,51 petsen hanya memiliki kutang

<lati 0,5 ha lahan pertattaw,23,43 persen

memiliki antarl 0,5 - 0,99 ha; dan hanya

78,62 persen memiliki lebih dati t ha

(I(asryno, 2000). Fakta tetsebut secara

tetsfuat menuniukkan bukti kebetlakuan

pemyataan sebelumnya (Soemarwotq 1 9M;

Salim, 1991) bahwa tekanan penduduk ter-

hadap lahan petanian dipetdesaan semakin

berat. Berkurangnya lahan subur akibatkon-

vetsi, bersamaan dengan peningkatan iumlzh

penduduk dan kebutuhuf,nyu; merupakan

tekanan yang luar biasa terhadap sumber-

dayrlaban, metupakdn salah satu indikator

penurunan daya dukung lingkungan.

Rangkaian Permasalahan tetsebut,

dalam kaitannya deagan usaha menuniang

pelaksanaan pembangunan wilayah secara

umum, fivluplro secata khusus pengelolaan

daetah aliran sungai memetlukan suatu

k"ii^" mengenai daya dukung

Seperti diungkap Catenese dan Snyder

(1990) bahwa pada setiap pembangunan

wilayah memedulan pettimbangan kemam-

puan sistem damiuntuk mendukung popu-

lasi yang seimbang anpa mengalami kehan-

curar Penilaian kapasias sistem alami dao

pembatasan pemanfaatan sumb etdayt

lahan betdasat tekanan tethadap lahan

pedu dilakukan. Acuan ini disamping aspek

pmktis seperti yang telah diungkap, Perso-

alan teoritik juga meniadi alasan utama

pentingnya penelitian dinamika petmuki-

man dan daya dukuog lingkungan dilaku-

kan, antaca lain masih adatya, keterbatasan

keii^n variasi secara keruangan ketetkaitan

arttatll kedua aspek tersebuL

Petmasa]ahafl tetsebut di atas men-

dasad pelaksanaan penelitian dinamika

penduduk dan petmukimannYa dalam

kaitannya dengan petubahan daya dukung

lingkungan petdesaan di Daerah Alhan

Sungai Progo. Tuiuan penelitian untuk

mengungkap (1) beberapa petubahan secara

ketuangan yang teriadi dati tahun 1996'

2002 mengenai iumlah dan PtoPotsi
penduduk meourut peketiaan, luas lahan

petmukima;o;l' dtya dukung liogkungan

setiap daeah kecamatan; (2) pengatuh

petubahan iumleh penduduk dan petu-

bahan luas lahan petmukiman tethadap

daya dukung lingkungan; dad (3) potensi

keruangan degtadasi lingkungan permuki-

man di DAS Ptogo pada dua puluh lima

tahun mendatrrg-

KMNLH (1gg7) secara tetsfuat me-

nyaakan bahura hasil hubungan diflamik

^nturl 
penduduk dengan permukiman
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dapat terrvujud dalah bentuk aktifitas yaog
betakibat pada perubahan, baik perubahaa
dalam atti petkembangarl perubahaa lok^si

dan petubahan pailaku; nrrnrn dapatiugp
perubahaa lingkungan meneatukan
perubahan kehidupaa penduduk di suaur
wilayah petmukimaa. perubahan pennu_
kiman metupakan imbas perkembangan
kota; di satu pihak baik iumlah lokasi mau-
pun luas lahan perumahan di sekitar Kota
Yogy*kata semakin meningkat yang ber_

akibat pada semakin meningkatnya konver-
si lahan pettanian menjadi lahaa non pet-
tanian dan rnenuruonya daya dukung
lingkungan lX.itohatdoyq 2001\.

Soematwoto (1983) telah mereko-
mendasikan ukutan daya dukung ling-
kungan untuk Indonesia berdasar tekanar
penduduk terhadap lahan petanian, dengan

petimbangan bahura Indonesia masih ber-
sifat agtads. Soemarwoto (984) mengemu-
kakan bahwa raasalah paling kritis di Indo-
nesia adalah tekanan penduduk tethadap
Iahan pertanian. Pengetian konsep tekanaa

penduduk daa dtya" dukung lahan pettanan
sebenarnya tetap bersifat telatif, normatif
dan diflamis. Oleh karenanya,, konsep ter-
sebut secara lebih opemsional dfuunruskan

secaf,a maternatirt untuk mengukut indeks
daya dukung lingkuagan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat deskdptif
esalitis menggunakan metode analisis data

sekuadet. Penelitian dilakukan di DAS
P-go, yaog secara admisfsg"lif meliputi
beietapa bagian yang termasuk pada
wihyah PrcpiasiJawa Tengah (sebagian dad
dzFr-h &etah Kabupaten Temanggung dan
M.gcta%); serta beberapa Urgir" yr"g
tetmasuk Daetah Istimgvr2 yogyakarta
(scbagieo do; daerah-daetah Kabupaten
Slernrq Kuloa Pmgo, rten BantuD. Slt"rn
daeoah arltninisttrtif tecamatan digunakan
sebagai uait analisis, peaento"ooy"
berdasar perseatase luas deerah yaag
derninal termasuk [s dalqm DAS progo.

Petsentase luas daetah Izng dotninas,
diukut dad luas daerah ftegametan feng
lebih dati 50 petsen dad selutuh luas
daeruhnya,, tetmasuk ke dalam analisis DAS
Progo.

Data penelitian secara umum terdid
dari tujuh bagian, yaitu aspek geogtafi,
demogafi, pengguruan lahan, firik l"h"rr,
pettanian, ekonomi, dan kebif akan
penrbangun an. Datatersebut diperoleh dari
I(abupaten Dalam Angka setiap kabupaten
y^ng tetm^suk DAS progo untuk tab.u.i
1997 dm Tahun 2003. pengumpulan 

data
sekundet diperoleh dari beberapa instansi
sepetti BPS, BAPPEDA, dan Dinas per_

t1nyn, baik di tingkat propinsi maupun
tingkat kabupaten di Daerah Istimewa
Yogyakatta dan ptopiasi 

Jawa Tengah.
Analisis utama datapenelitian ,ntok mlng_
hitorrg besamya aaya"&kung lingkungan
mengaplikasikan rumus Soematwoto
(1984), baik dalam menghitung tekanan

'TP= Z(l-a) f.po(1+t)j
b. L tot

t<ctclrogae T? = Tekanan penduduk tethadap lahan pertanian; Z = Luaslahan wrtuk hidup layakt = pendapatanpetaoidarinonpertanian (a; f =pendudukpetd(vr); 
t --t'

Po = Jumlah penduduk pada awal tahun; r = iettumbuhan pendudu$ T = periode tahuo;b = Luas lahao pertanian yang dapat dinikmati penduduk (dibudidayakan) 6;L = Luas lahau secara keseluruhan dalam satu situan daerah.
DryrDuhryLiogtuagao(DDL) = l/Tp

tu*wa pqtwkinm dot pqubattot Daya furwg... (su Ritohodoyo d@, Hrryn) rzt



penduduk tethadap lahan pettanian,

taauptur konvetsinya untuk menghinrng

indeks daya dukung lingkuogan. Dalam

pemahaman vaiasi adatidaknya petbedaan

ntlai dayt dukung lingkuogatr petdesaan

pada bebetap* tipe broirn DAS, betdasat

lokasi digunakan analisis satistik vadans.

Analisis regtesi ganda digunakao rmtuk

meflyusufl model ptediksi potensi deya

dukung lingkmgao pada masa

Hasil yaog komptehensif tentaag keter-

kaitan Lrrtura" vadabel penelitian dengan

konteks tegional, tetmasuk kebiiakan

pembanguflan dan ptediksi petkembangatr-

nya, didapatkan dari analisis desktiptif

kualitatif, terutatna dengan mengkaitkan

dengan litetatut dan kaiian yang betkaitan.

ITASIL PENELITIAN DAI{ PEMBA.

HASAN

L Petubahan Penggunaan Lahan

DAS Ptogo

DAS Ptogo secata geogtafis tedeak

pada leteng bagian Barat Gunungapi

Mo"pr, Metbabu, Sumbing Sindotq setta

pada leteng bagian Timur dan Utara

Pegunungan Kendeng Menoreh. DAS

Progo dapatdibedakan atrs- tiga minakat,

yakni DAS bagian hulu, DAS bagian tengah,

dan DAS baglan' hilit Mintakat DAS hilit

meliputi bebetapa kecamaan di l(abupaten

Sumbet Hasil Analisis Peta, 2004

Bantul dan Kulonprogo. Mintakat DAS

tengah mencakup bebetapa kecamaan di

Kabupaten Sleman dan Magelang; sedang-

kan mintakat DAS hutu mencakup bebe-

rapa kecamatan di Kabupaten Magelang

dan Temanggung.

Penggunaan lahan di daerah ini dari

tahun 1997 -2003 telah mengalami banyak

petubahan, baik peningkatan mauputr

peoguangan luas pada setiap bentuk

penggurraaonya fiabel 2). Peduasan bentuk

pengguraan lahan untuk petmukiman,

sawah idgasi, dan lahan tegal betasal dari

lahan sawah tadah huian maupun dad lahan

hutan.

Kenyataan perubahafl penggunaan

lahan secata runutn tetsebut di atas betbeda

da:c keny attan p erubah Ln y zrtg te\adt p ada

tingkat kecamatan. Hal itu tampak pada

perubahan penggunaan lahan seca,ta

ketuangan di setiap daetah kecamaan yang

tetmasuk ke dalam DAS Ptogo (fabel3.).

Pada Tabel 3 ditunjukkan bahura selama

lima tahun temkhit (,997-2003) peduasan

lahan sawah itigasi hanya te{adi di DAS

Ptogo bagian hulu, sedangkan di DAS Progo

bagian tengah dan hilit tidak mengalami

petluasan, tetapi justru mengalami

penguraflgan luas. Hal ifli te{adi sebagai

akibat kedekatan lokasi kecamatan

Tabel 1. Kdteria dan Mintakat DAS Ptogo

Bagian DAS
TinggiTempat

(mdpal)
Kemiringan leteng

(o/ol
Luas (km) Petsen

Hilir 0-150 0-8 dan 8-15 1.749,76 45,09

Tengah 150-600 8-15 dan 15-30 885,85 34,76

Hulu >600 30-45 dan >45 573,74 20,16

Jumlah
2.548,75 100p0

1

L
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Tabel2. Petubahan Luas dan Bentuk penggunaan Lahandi DAs ptogo

Surnber: Analisis Data Sekun det, 2004.

terhadap Kota Magelang nnaupun Kota
Yogyakatta,

Bentuk peoggunaan lahan permu-
kiman di DAS progo meskipun mengalami
perubahan tetapi tidak secepat dan seluas

bentuk-bentuk penggunaan lahan non
getmukiman. Satu hal penting dalam peru_
bahan lahan petmukiman di DAS progo

tidak ada daemh kecamatan yaflg menga_
lami pengw 

^..gafl 
luas lahan permukiman.

Perubahan luas lahan petmukiman 
^ntaa,t hingga 10 ha te{adi pada sebagian besar

daerah kecamatan di DAS progo hulu
maupun hilir. Perubahafl penggun nn lahm,
permukiman di DAS ptogo b^g*tengah
hanyt t grdi beberapa daenhk.rnrlrr,
tetapi luas petubahan lebih dari 10 Ha
justru terbanyak.

2, Petubahan Aspek Demografis DAS
Progo

a. Jumlah dan Pertumbuhan penduduk

Jurnlah penduduk 56 daerah
kecamatan di DAS ptogo hingga tahun
2003 sebesat 2.759.263 jiwa *at 6g3.7g6
tumah tongga, (RT). Selama lima uhua
tetakhir, tata-t^tl pertumbuhan penduduk
di di DAS Progo rcladrf rendah, yal<ni0,72
persen per tahun. Di antara 56 kecarnatan

di DAS Ptogo, hanyr empat kec-mata'
yang berdekatan dengan Kota yogyakarta

dan I(ota Magelang tihgkat peruib,,h^n
gelduduknya lebih dan2persen pet tahun,

falini 
akan berpengaruh langsuni terhadap

kebutuhan lahan baik untuk p"imrrkiman
maupun untuk kegiatan pettanian.

b. Perubahan ptoporsi penduduk petaru

Sebagian besat rumahtang ga, di
DAS Ptogo hingga tahun 2003 

-riasih

merggaotungkan kehldupan ekonond
tumah lornggaflya, pada sektor pertanian.

le.sarnya 
propotsi rurnahtangga petani di

DAS Progo rtta-ratr 71 persen dari jumlah
penduduk yang beke{a. Narnun dernikian
di antata 56 daenh kecamatan di DAS
Ptogo, hanya tujuh daerah kecamatan yang
memiliki ptopotsi turnah ,aflgga p"trni
kutang dad 50 persen, tprot *, di k""r_
matao yang berdekatan dengan Kota
Magelaag rnaupuo yogyakarta. perkenr_

bangan proporsi jumlah petani di keca_
matan yang l'rutmiasuk DAS progq rretrufl_
jukkan peningk21211 dar- 69,95 p1rs.n p"&
tahufl 7997 menjadi 70,g1 perseo pada
tahun 2003. Attinya peningkatan pr"p"*
jumlah rumahtangga pet4ni ,.* *hrf
tendah (0,860A, disebabkan kareoe h--,,f;
separuh (42,8oA dari seluruhiumhh&ct t

No.
Bentuk Penggunaan

Lahan
Tahun 1997- Tahun 2003 Perubahan

Persen Ha PersenI Permukiman 56.953
Ha Percen

n38 57.776 22,70 823 0.322. Sawah Irigasi 67.522 26,53 67.580 26,56 185 0.073. !ryah Tadah hujan 11.965 4,70 11.062 4,35 -903

1198

-0.35

0.47
4. Tesal 74.349

43.693

29,22 75.547 29,69
5. r ruL4l, f c.tl5'cuurlan,

Kolam, danlainnya
17,17 42.517 16,70 -7303 -0.51

Jurnlah 254.875 100,00 254.875 100,00 0 0.00

P*kenborgot Permukiman dan perubahan Daya Duhtng... (Su Ntohodq,o d@, prirw) ttt



Tabel 3. Persebamn Luas Perubahan Penggpnaan Lahan di DAS Progo (1997-2003)

Luas
Petubahan

Lahan GIa)x

Daetah Kecamatan Baeian DAS Ptogo Total
Hulu Teneah Hilir

Iumlah Persen Iurntat Pemen Iumlah Petsen -Iumlah Petsen

Sawah Irieaei
>-100 3 13.6 0 0,o 2 11.8 5 8.9

-100-1 3 13.6 4 23,5 74 82'4 2t 37.5

0 3 13.6 6 353 7 5,9 10 t7.9

1-100 5 22.7 7 41,2 0 0,0 12 21.4

>100 8 3614 0 0,0 0 0.0 8 74-3

Iumlah 22 100.0 77 100.0 t7 100.0 56 100.0

SawahTDH
>-100 8 36,4 0 0,0 0 0.0 8 743

-100-t 6 27-3 2 11-8 2 11.8 10 17.9

0 3 13.6 13 76,5 10 58,8 26 46,4

1-100 4 78.2 2 11.8 2 11.8 8 74.3

>100 1 4,5 0 0.0 3 77.6 4 7-7

Iumlah 22 100-0 t7 100.0 t7 100.0 56 100.0

Tegal
>-100 3 13.6 0 0,0 0 0,0 3 st
-100-1 3 73.6 4 ?i.5 4 23,5 17 19.6

0 3 1,3-6 8 47.1 6 35r3 77 304

1-100 4 78-2 5 29-4 6 35.3 15 26,8

>100 9 40,9 0 0,0 1 5.9 10 17.9

Iumlah 2. 1@.0 17 100.0 t7 100,0 56 100-0

p616r Lirnan

0 4 182 5 2eA 3 17-6 72 21.4

1-10 16 7L? 6 353 11 64.7 33 58,9

>10 2 9.1 6 35,3 3 17.6 77 19.6

Iumhh D, 100.0 t7 100.0 77 100-0 56 100.0

Sumbet : Analisa data sekunder, 2004

* Klasifikasi luas perubah anlzrhan mendasarkan pada selisih angka tertingg dan tetendah

kecamatan di DAS Frogo mengalami

penilunan. Penurunan propotsi iumlah RI
peani di DAS Ptogo Bagian hulu antara 0,1

hingga lebih kecil dari minus 5 persen

tetbanyak bet*d* pa,de. 13 kecamatan

(59,1%). Penutunan terbesat tetiadi di

Kecamatan Temanggung yakni bethuang

71,44 persen, disebabkan daerah ini

metupakan ibukota kabuPaten Yang

kehidupan tumahtangga penduduknya

lebih bersifat kekotaani Kenyataan bahwa

persentase iumlah'rumahtangga petani

semakin berkutang di bebempa bags*n

DAS Progo hulu, betatti bahwa geiala'

petgeseran kehidupan Perdesaao ke

kekotaan di bebetapa daetah kecamatan di

DAS bagian hutu lebih banyak tetiadi, dati

pada di baganhilit ataupun bagiar tengah

(fabel 5.).

3. Petubahan Petmukiman di DAS

Progo

Rata-tata luas petubahan bentuk

peoggunaao lahan permxkiman, di ketiga

b"gm DAS Ptogo tetsebut betbeda secaf,a

meyakinkan. Ratt-ta.te luas bentuk

pengguman lahan petmukiman di DAS

bqgian hutu lebih semPit dati pada di DAS

bagian tengah, maupun di DAS bagian hilit

Besamya perubahan luas penggunaan lahan
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Tabel4. Persebatan Pertumbuhan RI Penduduk di DAS Progo Tahun lgg1-2002

Perumbuhan
RTPenduduk

(%/thl

pglh Kecamatan Bagian DAS Ptoeo
TotalHulu Tenpah Hilit

Iumlah Petsen .Iumlah Pereen Jumlah Peteen Junlah Persen
<1 0 0.0 1 5.9 3 17.6 3 7.1

1-3 5 22,7 9 52,9 10 58,9 24 42,9
>3 17 77.3 7 41.2 4 23,5 28 59,0

Iurnlah 22 100.0 t7 100.0 17 100.0 56 100.0

Sumber Analisis Data Sekunde42004

petmukiman di DAS Ptogo bagian tengah,

akibat besarnya konversi lahan sawah

maupun tegal menjadi lahaa permukiman.

Kenyataan konvetsi lahan permukiman dari

lahan sawah dan tegal tegadt c*rp )aas

terutama di I(ecamatan Magelang Selatan,

Mettoyudan, Muntilan, dan I(ecamatan

Sleman.

Te$adinyr perubahan luas lahan

permukiman di DAS Progo di satu sisi

dipengaruhi oleh pertumbuhan jumlah RT

penduduk, di sisi lain perubahan tersebut

mempengatuhi luas lahan pertanian

terutama pada perub ah Ln La,h^n tegal (fab el

6.). Persebaran fa,ktot yang meflentukan

petubahan luas penggun aan laha;n permu-

kiman antarbrylan DAS Progo bervadasi.

Hubungan etut Lfltatl pertumbuhan iumlah
RT penduduk dengan perubahan luas

Penggunaan lahan petmukimxr (pnda tzr$
signifikansi <5n t*iudi di seluruh baglan

DAS Ptogo, baik di bagian hulu (r = 0,42),

di bagian tengah (r = 0,320) ,dan hili-t
dengan nilai (t = 0,525). Hal ini berarti
bahwa sernakin tinggi pettumbrrh a n j, ml a[
RT penduduk di setiap bagian DAS ptogq

maka seuobja )uas p.ets:)>-elez )-elzz
petmukiman. Pada Tabel 6. iuga ditun-
jukkan bahwa korelasi yang cukup kuat

^fltata. 
perubahan luas lahan petmukiman

dengan perubahan luas penggun aaa l2,hen

sawah dan tegal (pada taraf signifikansi
<5oA,hanya te{adi di DAS Progo bagqan

tengah dan hilfu. Maknanya, bahwa kon-

vetsi penggunaan lahrn sawah uatuk per-

mukiman telah terjadi, semakin tinggi per-

tambahan luas permukiman semakin senrpit

luas lahan sawah di daerah hilir.

Dengan demikian secara umum
dapat dikemukakan bahwa pertumbuhan

RT penduduk, berakibat pada peduasan

petmukiman baik di DAS Progo hulu,

tengah, maupun di bagian hilir. Pertum-

buhan fumlah jiwa penduduk meskipun

Tabel 5. Petsebaran Perubahan PtopotsiJumlah Rumah T*ngga Petani

338 i

diDASProgo 1997-2003

Petubahan

Propotsi
Petani (%o)

Detah Kecamatan BaeianDAS Ptoso Total
Hulu Tensah Hilit

-Iumlah Petsen Iumlah Petsen Iumlah Petsen Iumlah Persea
<-5 5 22.7 0 0ro 0 0.0 5 E,9

-5-0 8 36.4 7 41.2 4 23,5 19

0-5 9 40,9 10 58.8 13 76,5 32

Iuhlah 22 100.0 t7 100.0 17 100.0 56

Sr:mbec Analisis Data Sekunder, 2004
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Tabel. 6. Koefisieo Kotelasi rrrtat7- Perubahan Luas Lahan Petmukiman,

dengan Sawah Tegrl, dan Pe*umbuhan Junlah-P:id"d"k antat Lokasi

di DAS Ptogo Tahun 7997-2A03

Lokasi
DAS Ptogo

Y2
Petmukiman

v3
Sawah

v4
Tegal

V5 Pert.
Penduduk (Rf)

V6 Pett.
Penduduk (}w)

Keselutuhan 1,ooo op59 -0,285(*) 0,320(*) o27s

Hulu 1,000 0,249 -0,185 0,420(x) 0244

Tengah 1,000 -0,252 -0,270(*) 0,320(*) 0,255

Hitir 1,000 -0,278(*) -0,265(*) 0,525(t) 0,295(*)

Sumbet : Hasil Pethitungan
* angka koefisien korela-si dengan signifikansi pada 0,05 (2 sisi)

memiliki kecenderungan kuat menentukan

peningkatan luas lahan petmukiman, tetapi

yang telah tetiadi secara nya;ta berada di

DAS bagian hilit Temuan ini membedkan

gambatafl bahwa (1) perubqhan permuki-

man sangat betgantuog pada Pshrobuhao

penduduk, tenrta$e Perftrnbuhan iunleh
(2) Peoioglaun luas Petmu-

lriman menyebabkan Pengulangan lahan

tegal baik di DAS Sagirn teagah maupun

hiliq bohlran di daetah yarr;g secar umrun

telatif daar (DAS bagian hilir), konvetsi

Iahan pemnian sawah untuk petmukiman

pqling dominan. Faka inimestinya rnetrr-

bawa konsekuensi terhadap potensi kerusa-

kan lahan Pertanirrl di DAS b^gan hilir dao

tengah. Meskipun perubahan luas permuki-

man di DAS Ptogo bagian hulu beluon meoun-

iukkan hubungan secara meyakintan d"ngan

teriadinya perubahan lahan pertanian, tetapi

bukan bemrti afrcatrLun potensi degtadasi

kerusakan lahan pertanian yang tendah.

4. Perubahan Daya Dukung Ling-
2

kungan- dan Faktot Yang Bet'
pengatuh

Penemuan yang saogat menatik

adialab, nilai tekaoan penduduk tethadap

lahan pertanian (TP) tertinggi yang

seharusnya te{a.li di daerah perkotaan

(Kecamatan Magelang Selatan), tetapi

kenyataannyl iustru sebaliknya, bahwa TP

tertinggr te{adi di daerah perdesaan (I(eca-

rnutan Lendah). Hal ini dapat difelaskan

faktot penyebabnya, ytkrl; besatnya

propotsi fumlah penduduk petani di Keca-

:.1

) Daya dukunglingkungan diukurdadbesamya tiogfut tekanan penduduk terhadap lahan"petanian (IP),

kisarannilai Tp antara 0 hinfra l.Jika nilaiTP = t mrlrnanyawilayahtidak tetjaditekanan penduduk terhadap lahan

pertanian, atau masih rna-fr -"-" "ohi 
tebutr{a1 S!Q- lrgbems/t ahun/omng' Semakin kgc'tl nilai TF benrti

iukungan lat an terhadap pqduduk semakin rlq fu sebaliknya. Konversi nilaiTP ke nilai indeks indeks daya

aufrrr[ fiogturrg* lto6i;, t"sarnya = 1 /TP. Aryka DDL berkisar antara 0 hingga 1 , asumsinya s€makin tincg

"rrgk 
iDdL*ot tLrU"U"ikd"ya dulilogtin*ungpnnya.JikabesamyaTP suatuwilayah = l makanilai IDL

,"fr"r* I ; attinya linglungan tersebut mampu meoyediakau kebutuhan pangan untuk hidln laya! b-agi penduduk

setempat setara dengan oio kgberas/iiwa/tahun.Jikabesamya nilaiT? suatuwilayah = 2, beratiwilayah teffiebut

U-yr'*r-po *"rryiaiuf.* rlp*rf, i*i t"t"orl^ uatuk hidup layak peoduduk setempat sebesat 325 kg/olan&l

tahun. Asumsi dasatnya, kebrituhan hidup sebagiao besat penduduk dipenr:hi dad ptoduk petanian'

L
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matan Magelang Selatan yang terkecil

Q,78oA di astaita,56 daetah kecatan di
DAS Progo. Ditinlau dad vadasi besatnya

petubahan tekanan pendudirk terhadap
lahan pettanian selama lima tahun lggT-
2003, secars fug1,angan dituniukkan pada
Tabel 7. Perubahan TP tettinggr te{adi di
DAS Ptogo brgran hilit yakni di Ke c^mutan

Kasihan (3,47), sedangkan di Kecamatan

Kandangan dan Meroyudao tidak te{adi
petubahan TP. Jika dilihat dad sebamn
perubahan TP tampak yaf,g cukup
menyolok justru tetjadi di perdesaan DAS
Ptogo bagian hilir, seperti I(ecamatan
Kasihan dan Pajangan (lebih dad 3); dan
di daerah kecamaan yaflg termasuk DAS
Ptogo bagian hulu, seperti Kecamatan
Jgmanggun& Pamkan, dan Jumo.

Tabel 7. Ta;bel Perubahan Tekanan Penduduk terhadap f oh,n pertanian

di DAS Progo Tahun 7997-2003

Catatao: untuk mengetahui nilai daya dukung lingkungan (IDDL)
Sumber Analisis Data Sekunder, 2004

Kecamatan TP 97 TPO2
Perub

TP
Kecamatan TP YI TPIIz Pclub TP

l Movudan 5.47 5.63 0.16 29 Muntilan 6.80 75t 0.78
2 Minssir 4,58 4.65 0.07 30 Munekid 79s L59 q64
3 Seyeean 5.14 5.26 0.12 31 Sawansan 4,05 4,T) 0.:+
4 Godean 6,00 6,65 0,65 32 Candimulvo 5,98 6,V2 0p{
5 Gampins 9.30 10.97 1.67 33 Mettoyudan 6.03 6.03 0,m
6 Mati 6.78 9,07 2,29 34 Temputan 6.78 7-6r, 0,88
7 Sleman 5.35 5.95 0,60 35 Kaiotaa 4.76 4.43 o27
8 Temoel 5.48 5.93 0,45 36 Kalianoktilr 6-18 6,94 oJ6
9 Turi 5,93 8.69 2-76 37 Bandonpan 620 6,42 0.2,
10 Snndakan 9.47 11,.74 2,27 38 Windusad 4.7t 4.99 ofi
11 Sanden 16.22 17.39 1.17 39 Secans 5.17 sfr 0,03
12 Pandak 8.19 9.06 0.87 40 Teeaheio 6.51 7.13 o"62
13 Kasihan 16.91 20,38 3.47 4l Pakis 8-70 8,&7 0.!-
14Paiansan l2-60 15.83 3,23 42Gnbas 4.81 5-15 0J{
15 Sedavu 6.77 7.16 0,99 43 Nsablak 13.49 13,96 oje
16 Galur 5,94 7.56 1.62 44Patakan 5.03 8,16 3J3
17 Lendah 24.76 25,95 1.09 45 Bulu 448 6JO lJ2
18 Sentolo l0-74 12.65 1.91 46 Temanqguns 3,63 &7+ 3ll
19 Nanpsulafl 4.89 5.38 0.49 47 Tembatrk 7-m 7J9 oJg
20 Girimulvo 3.91 5-14 r.23 48 Pdossurat 9.1r r056 1"45
2l Samiealuh 11,60 13.05 1.45 49Kaloran 5,63 6.'G} 016
22[{ahbawans 6,66 7.14 0.48 50 Kandansao 8J6 r"]6 0s
23 Salaman 5.47 5,97 0,50 51Kedu 6Zi 696 ofie
24 Borobudur 5.10 6,01 0,91 52 ]umo 0.R 3.S th
25 Nsluwar 4.76 4.79 0,03 53 Neadireio 1j1 7-52 a7r
26 Salam 640 6.53 0.13 54 lftanspao {p? +J3 o,%
27 Srumbuns 3.93 4,88 0.95 55 Maselaos Slt a0 4rq 02s
28 Dukun 4,27 4.31 0,04 56 tvlaseleos Utr 22 tfrt ra

Perkembangan Permukiman dan Perubahan Daya Duhorg ".- (fu Motwb',o dot prgono) i3S



Petubahan daya dukung liagkungan

$DDL) yang ditunjukkao dad besataya

petubahan TP, tetayata diakibatkan oleh

faktot petubahan' petmukiman dan

perubahan iumlah rumahtangga penduduk

(nilai R = 0,595; nilai F regtesi ganda =
6,436; taraf signifikansi F kutang dad

0,003). Dengan demikian dapat dinyata-

kan, bahwa kedua variabel pengatuh

tetsebut secara betsama-sama memiliki

hubungan saflgat erat dengan variabel

indeks daya dukung lingkungan. Namun,

ditinjau dari besarnya sumbangan pengaruh

dad kedua vadabel pengatuh tetsebut tet-

hadap variasi variabet indeks daya dukung

tingkungan telatif kecil Gf = 0,354), yakni

hanya sebesat 35 persen.

Meskipun kedua vadabel Petubahan

luas petmukiman dan petubahan iumlah

rumahtangga peaduduk tetsebut secera

betsama-sama betpengatuh tethedep

indeks daya dukung lingkungao, tetrPi

besaraya peryaruh s*iap vrtiabel (6bE)
betbe&. Kuat ateu lemahsye Pcogtruh
setiap variabel trts€hrt, dihmiul&en Pada

hasil uii signifitqnsi T tethedep setiep

koefisieo fesesi aau ailai B€ta (fabel 8).

Pada tabel tersebut dituniuttro bahwa

vadabel petubahaa lues- petmukiman

Cf = 2,972ipada Sigoi6canef = 0,(X}9
- hihl
be'ffi engatuh secata sargat mcyatinkan

tethadap indeks daya dukung li"gk""Sr".
Vadabel petubahan iumlah rumahtangga

peaduduk (f. = 1,912; pada Significance

T = 0,061) fiEngatuhnya terhadrp drya

dukung lingkungan kuang meyakinkan.

Hasil tetsebut dapat mengamba*an bahwa

pengatuh perubahan luas permukiman

tethadap indeLs daya dukung lebih besat

dad pada pengatuh petumbuhan iurnlah
rumah tangga.

6. Potensi Degtadasi LingkunEan
Petmukiman di DAS Ptogo

Potensi degtadasi lingkungan

petmukiman DAS Progo semakin besat

Hasil analisis ptediksi besatnya indeks

dukung liaghmgao menuojukkan rdarya

peningkatan yang beragam ,^t,,t daenh

kecamaan yaog tercakup kedalam DAS

Ptogo. Secan keruangan tekanan pendu-

duk rprlr^4-f hhao petanian terbeat justru

tetiedi DAS Ptogo bagian hilit, yiltni
sebesar 9,55 pada tahun 2003. Sepuluh

ahrm mendatang Q0l2) tekanan pendu-

duk temebut akan menjadi 1 1, 18. Tekanan

pmduduk tethadap lahan pettanian di DAS

Ptogo bagian hulu menca;pai7,75 padt

tahun 2003. Sepuluh tahun mendatang

Q012) tekanan penduduk tersebut akan

meniadi 8,05. Dengan demikiao dapat

dinyatakan bahwa kondisi daya dukung

lingkungan petmukiman di setiap bagiafl

'{')\t

Tabel 8. Koefisien R.gtoi dro Uii Sigaifikansi T antara Petubahan IDDL dengan

Perubahan Luas Pctmukiman daa Petubahan Jumlah Rumahtangga

Koefisien (a)

Ttdak tetbalnrkan Tetbakukan

Model B Std. Error Beta t Sis.

(Constant) 0385 0,359 1-072 0.289

Perubahan Perrnukiman (PP) 0.0145 0.005 0.359 2-912 0.005

Perubahan Rumahtanssa (PRI) 0.0016 0.001 0-236 t-912 0.061

a Vatiabel tedkat Iodeks Daya Dukung Lingkungan (IDDL)

Sumber: Hasil Perhitungan
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DAS ptogo semakin menurun. prediksi

Irengenai 
tekanan penduduk di DAS ptogo

Tengah tidak dibahas katena .metupalran
daetah petkotaan (non petanian).

SIMPUI-ANI

Pertumbuhan penduduk lebih cepat
di DAS Ptogo baglatt hulu dad pada di
bagtan tengah firaupun di bagian hilir. Hal
ini akan betpengaruh tethadap perubahan
luas lahan permukiman. perubahan luas
lahan permukiman pada setiap kecarnatan
di DAS Progo dari tahun lggT-2003 trdak
secepat petubahan penggunaan lahan
untuk pertaoian (sawah dan tegal). Secara
spasial petubahan luas permukiman di
DAS Progo btgpan hulu justtu lebih kecil
dad pada di DAS ptogo bagpantengah dan
hilir. Perubahan permukimrn Ji pAS
bagqan hilit dafl tengah lebih cepat akibat
tiagginya aksesebilitas tethadap daerah
ibukota kabupaten, rnaupun terhadap kota.

Perubahrn daya, dukung lingkungan
setiap kecamatan di DAS progo tahln
selama linra tahun terakhir menuniukkaa

peourumo. Hal ini tetcennin dari semakin
beatnya telran2s penduduk terhadap lahan
pertanian, dan indikatot indeks daya
duhmg tlogkung,m yang semakin tendah.

leogahsla daya dukung lingkungan di
DAS Ptqgq [rrken saja te{adi di laetah
hulu oemua iustru lebih teadah di DAS
bagrrn hilir, Enrhme pada daetah_daetah
kecamataa yaog Hekat n kota, akibat
imbas pe*embaogm hoh"

Ditinjau dad aspct L-akted-stik dao
pola sebaran keruaogen baik espek demo_

qtafis, aspek petmukimao, den drya drrhmg
lingkungan DAS ptogo; 

-.*rliki kerer_
kaitan yang salrgat eryt Semakin besar pe_
tubahan luas permukiman, maka ,"-{d"
tendah daya dukung lingkungannya Ade
kecenderungan semakin besar perhrm_
buhan penduduk, teruta.rna pada nrmah_
tangga yang semakin meningkat, mengaki_
batkan sernakin belritnya- tekanan p;d"_
duk tethadap lahan petanian atau semakin
tendahnya daya dukuag liagkungan. Mak_
t'af,ya, potensi aflcatnan tethadap degradasi
lingkungan permukiman ,."*u 

"rri"m 
di

DAS Ptogo sennakin besar.
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